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Dalam memberikan pembelajaran kepada siswa yang keterampilannya 
bervariasi dapat digunakan suatu metode mengajar yang disesuaikan dengan 
keterampilan dan kebutuhan setiap siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode bagian (Part Metode). Metode bagian merupakan cara mengajar yang 
beranjak dari suatu bagian ke keseluruhan, atau dari yang khusus ke yang 
Pembelajaran nassing bawah bola voli akan berhasil dengan baik apabila tekniknya 
diajarkan bagian perbagian dipadukan dengan pendekatan modifikasi pembelajaran 
yang dirancang dan diramu dengan baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah apakah pembelajaran dengan 
menggunakan Metode bagian (Part Metode) dengan peralatan yang dimodifikasi 
dapat meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli bagi 
siswa kelas V SDN Teluk jaya Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim

Uji coba yang dilakukan adalah uji coba perseorangan. Instrumen yang 
digunakan adalah format penilaian dan pengamatan menggunakan skala rating.Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa persentase.

Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Teluk Jaya Kecamatan Kelekar 
Kabupaten Muara Enim yang beijumlah 12 orang. Data dikumpulkan dari observasi 
lapangan . Penelitian ini dilakukan dua Siklus, dari hasil tes awal dapat diketahui 
siswa yang memiliki kebenaran gerak katagori baik hanya 3 orang (25%) dari 
sejumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Pada Siklus pertama kemampuan 
siswa meningkat, siswa yang memiliki kebenaran gerak katagori baik sebanyak 
8 orang atau 66,66%, meningkat 41,66% Pada Siklus kedua siswa yang memiliki 
kebenaran gerak katagori baik sebanyak 10 orang atau 83,33% meningkat 41,67% 
bila dibanding dengan siklus kedua , presentase peningkatan kemampuan siswa 
dalam melakukan passing bawah bola voli secara keseluruhan bila dibanding dengan 
dengan sebelum dilakukan tindakan adalah 63,33%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa upaya 
meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli melalui metode bagian 
(Part Metode) dengan peralatan yang dimodifikasi dapat meningkatkan kemampuan 
passing bawah bola voli bagi siswa yang melakukannya.

umum.

Jlata-kata kunci : f/h ia mii, paaaing kawah, metode, bagian, modifikasi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
merupakan Proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktifitas jasmani dan direncanakan sistematik bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, 

sosial dan emosional ( Depdiknas 2007 : 1 )
Jadi pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan 

dan penalaran, dan penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan pola hidup sehat 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis 

yang seimbang. Yang membedakan antara Pendidikan Jasmani dengan mata 

pelajaran lain adalah alat yang digunakan yaitu gerak insani atau manusia 

yang bergerak secara sadar. Gerak itu dirancang secara sadar oleh guru dan

Pendidikan Jasmani

.1

i

diberikan dalam situasi yang tepat, agar dapat merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara optimal.

Agar program Pendidikan Jasmani dapat dilaksanakan dengan baik, 

maka perlu dipersiapkan guru yang berwenang dan memiliki kompetensi 

sebagai guru Pendidikan Jasmani. Kewenangan mengajar dapat diperoleh 

seorang guru Pendidikan jasmani dari Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan ( LPTK) atau Universitas yang memiliki FKIP yang 

mempunyai jurusan Pendidikan Jasmani.

I
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Akan tetapi masih banyak orang salah menafsirkan bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di sekolah sama dengan proses 

penciptaan prestasi di bidang olahraga.
Penafsiran yang keliru ini dapat menimbulkan kesalahan dalam menentukan 

metode atau cara mengajar Pendidikan Jasmani di sekolah. Pada hal, antara 

pendidikan jasmani dan olahraga sama-sama memiliki metode dan target 

yang berbeda, akan tetapi Pendidikan Jasmani bisa dijadikan sebagai awal 

dalam proses penciptaan sebuah prestasi olahraga di sekolah.

Kenyataan yang teijadi di lapangan menunjukkan bahwa masih ada 

guru yang mengabaikan pentingnya penyelenggaraan Pendidikan Jasmani di 

sekolah. Pendidikan Jasmani hanya di pandang sebelah mata dan tidak begitu 

penting untuk di kelola dan diajarkan dengan sunguh-sungguh. Para Guru dan 

Kepala Sekolah lebih mengutamakan pengembangan mata pelajaran lain 

terutama mata pelajaran yang termasuk dalam UASBN.

Padahal mata pelajaran pendidikan jasmani disekolah memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam aneka 

pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan aktivitas olahraga 

secara sistematik, dan terarah sebagai media untuk meningkatkan kemampuan 

motorik siswa. Faktor gerak sebagai aktivitas jasmani merupakan dasar alami 

bagi manusia untuk belajar dalam upaya mengenal dunia dan dirinya sendiri.

Struktur belajar dalam pendidikan jasmani berkaitan dengan 

bagaimana siswa belajar mencapai tujuan pendidikan melalui medium 

aktivitas fisik. Tujuan ideal program pendidikan jasmani bersifat menyeluruh, 

sebab mencakup bukan hanya aspek fisik tetapi juga aspek lainnya 

mencakup aspek intelektual, emosional, sosial dan moral dengan maksud 

kelak anak muda itu menjadi seseorang yang percaya diri, berdisiplin, sehat, 

bugar dan hidup bahagia (Rusli Lutan; 2001).

yang
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Secara umum tujuan Pendidikan Jasmani sangatlah luas sekali, menurut 

(Dalam Syamsuddin 2007:11) Penjas dapat membentuk

kepribadian, antara lain:
1. Untuk menjaga dan memelihara kesehatan badan, seperti alat-alat 

pernafasan peredaran darah, pencernaan makanan, melatih otot-otot dan 
urat-urat syaraf, melatih kecekatan, dan ketangkasan.

2. Membentuk budi pekerti anak-anak, seperti melatih kesabaran, keberanian, 
sportivitas, taat pada peraturan-peraturan, kesukaan, dan kerajinan bekerja.

3. Memupuk perasaan kesosialan, seperti tolong menolong, bekerja sama, 
setia kawan (solidaritas), dan yang umumnya dapat dicapai dengan 
permainan-permainan rombongan, dan bekeija kelompok.

4. Memupuk perkembangan fungsi-fungsi jiwa, seperti kecerdasan, ingatan, 
perasaan, dan kemauan.

Purwanto

Untuk dapat mengembangkan kemampuan gerak dasar siswa dengan 

baik seorang guru harus memiliki kemampuan merancang dan melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 

dan karakteristik anak serta kemampuan memodifikasi dan melakukan 

pendekatan dalam proses pembelajarannya. Untuk dapat melakukan gerak 

dasar dengan baik, siswa perlu bimbingan dalam proses pembelajaran dan 

pelatihan.

Seorang guru Pendidikan Jasmani harus memiliki keterampilan dan 

kemampuan dalam menyusun dan menerapkan metode, model, serta mampu 

memodifikasi pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadi menarik 

bagi siswa. Keterbatasan sarana dan prasarana serta keterbatasan dana harus 

dapat di antisifasi oleh guru pendidikan Jasmani dengan pemikiran dan 

gagasan-gagasan baru yaitu dengan memodifikasi Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan bagi siswa, karena 

penekanan utama dari pendekatan modifikasi adalah bagaimana membuat

agar

\
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anak senang dan gembira dalam mengikuti berbagai aktifitas gerak, sehingga 

tingkat keterlibatan dan intensitas gerak dasar anak dapat dioptimalkan.

Hardianto dalam Syamsuddin (2007:5) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa; Penjasorkes yang dimodifikasi dapat mempertinggi 

tingkat prestasi anak, penerapan model modifikasi memberikan nilai tambah 

yaitu dari segi kualitas, kreatifitas, perkembangan anak juga keaktifan anak.

Minimnya sarana dan prasarana yang tersedia menuntut guru 

Pendidikan Jasmani lebih kreatif untuk menciptakan dan memodifikasi sarana 

dan prasarana sesuai dengan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

Secara umum hampir sebagian besar sekolah mulai dari SD sampai 

SLTA, kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki tidak memenuhi syarat. 

Namun bagi guru guru penjasorkes yang kreatif, kondisi tersebut bukanlah 

penghalang dan akhir dari segalannya. Guru yang kreatif akan mampu 

menciptakan sesuatu yang baru atau memodifikasi media yaitu sesuatu yang 

sudah ada yang selanjutnya disajikan dengan cara yang lebih menarik, 

sehingga anak merasa senang mengikuti pelajaran, aktif bergerak, 

menemukan sesuatu dalam proses pembelajaran dan mempunyai kemampuan.

Berdasarkan uraian di atas seharusnya mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani masih dapat dikelola dan dikembangkan lebih lanjut, agar dapat 

dijadikan sebagai proses awal untuk menciptakan siswa yang cekatan, 

terampil, disiplin sehat jasmani dan rohani. Apabila sudah demikian maka 

mata pelajaran apapun akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Oleh sebab itu maka mata pelajaran Pendidikan Jasmani harus dapat di kelola 

dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya.

Salah satu cabang olahraga yang ada dalam pelajaran pendidikan 

Jasmani adalah permainan Bola voli. Untuk dapat bermain bola voli dengan 

baik ada beberapa teknik permainan yang harus dikuasai sebagai berikut:
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1. Passing atas

2. Passing bawah

3. Service

4. Smash dan

5. Block
Dari kelima teknik tersebut Passing bawah merupakan elemen utama 

untuk pertahanan regu. Bola yang datang terlalu keras akan sulit dimainkan 

dengan Passing atas, maka harus dimainkan dengan Passing bawah. 

Disamping untuk pertahanan juga sangat berperan untuk membangun 

serangan. Kadang - kadang passing bawah dapat berfungsi sama dengan 

passing atas. Oleh sebab itu passing bawah mutlak harus dapat dikuasai 

dengan baik oleh seluruh pemain.
Berdasarkan pengamatan secara langsung terlihat siswa seperti 

mengalami kesulitan dalam memahami penempatan sikap awal, pelaksanaan 

dan gerak lanjutan dalam passing bawah bola voli. Tampak belum ada 

kematangan pemahaman antar bagian dari teknik passing bawah tersebut.

Menurut penulis kemampuan siswa SDN Teluk Jaya Kecamatan 

Kelekar dalam melakukan Passing bawah masih sangat rendah, ini dapat 

diketahui dari pengamatan penulis pada waktu mereka bermain bola voli. 

Sajian bola pertama (Service) yang diterima dengan passing bawah lebih 

sering melenceng dan mati dalam dalam satu kali passing bahkan ada siswa 

yang menghindar ketika bola datang kearahnya (takut melakukan kontak 

dengan bola)

Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ Upaya meningkatkan kemampuan passing 

bawah bola voli melalui Metode Bagian (part Metode) dengan menggunakan 

Peralatan yang dimodifikasi”.
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B. Identifikasi Masalah
Rendahnya kemampuan siswa SDN Teluk Jaya Kecamatan Kelekar 

Kabupaten Muara Enim dalam melakukan passing bawah dalam permainan 

bola voli menjadi masalah yang cukup serius, oleh sebab itu sebagai Insan 

Pendidikan Jasmani penulis tidak mau berpangku tangan membiarkan hal itu 

terus berlanjut.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diindenfikasi 

beberapa permasalahan yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

melakukan passing bawah bola voli sebagai berikut:

1. Bola yang digunakan hanya satu buah, sehingga kesempatan melakukan 

passing sangat sedikit

2. Siswa belum menguasai konsep passing bawah

3. Siswa belum menguasai teknik yang benar dalam melakukan passing 

bawah

4. Siswa takut melakukan kontak dengan bola

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang dan idenfikasi masalah di atas , maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah pembelajaran dengan menggunakan Metode bagian (Part Metode) 

dengan peralatan yang dimodifikasi dapat meningkatkan kemampuan passing 

bawah dalam permainan bola voli bagi siswa SDN Teluk Jaya Kecamatan 

Kelekar Kabupaten Muara Enim ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan passing
bawah bola voli siswa kelas V SD Negeri Teluk Jaya Kecamatan Kelekar,
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Muara Enim melalui metode bagian (Part Metode) dengan peralatan yang 

dimodifikasi.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Guru Pendidikan Jasmani SD di Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara 

Enim, khususnya guru Pendidikan Jasmani SDN Teluk Jaya agar dapat 

meningkatkan kemampuannya menerapkan pembelajaran dengan Metode 

bagian (Part Metode) melalui perlatan yang dimodifikasi dalam mengajar 

passing bawah bola voli sehingga akan berdampak positif bagi kemahiran 

siswa dalam melakukan passing bawah.

2. Kepala SD di Kecamatan Kelekar, sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan/sumber informasi dalam pengembangan kebijakan kurikulum 

pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani.

3. Bagi peneliti lain, sebagai rujukan dan referensi untuk penelitian sejenis.

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Saijana 

Pendidikan.
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